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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana 

yang ada dalam rumusan masalah yaitu: 

1. Karakter religius peserta didik sebelum dan sesudah outbound yaitu, 

peserta didik sebelum mengikuti outbound pembinaan karakter masih 

banyak diantara peserta didik yang berperilaku menyimpang sebagai 

pelajar. Diantaranya, banyak peserta didik yang suka berkelahi, adu mulut, 

berpacaran tanpa tau batas, waktu dan tempat, mencontek saat ulangan 

dan mengancam temannya yang tidak mau kasih jawaban, peserta didik 

juga kurang bisa menghargai orang lain ketika berbicara, semisal ketika 

guru menjelaskan banyak diantara mereka yang acuh dan tidak 

mendengarkan, bahkan lebih asik main dengan teman sebangkunya 

ngobrol tanpa menghiraukan penjelasan dari guru ataupun orang yang 

didepan. Selain itu banyak juga diantara mereka yang kurang menghafal 

terkait do’a seperti niat sholat, do’a sehari-hari dan surat-surat pendek. 

Maka dari beberapa hal tersebut dari lembaga akhirnya mempunyai 

trobosan untuk diadakannya outbound pembinaan karakter yang 

diharapkan dapat memperbaiki akhlak peserta didik. Karakter peserta 

didik setelah  mengikuti outbound pembinaan karakter, terlebih didalam 
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kegiatan tersebut sangat ditekankan terkait toleransi dan saling 

menghargai/menghormati. Maka setelah diadakannya outbound karakter 

peserta didik sendiri sudah banyak berubah diantaranya banyak yang 

sudah mulai mengucap salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan 

guru ketika di sekolah, ketika guru menerangkan pelajaran tidak banyak 

peserta didik yang gaduh, dan juga semakin jarang ditemui peserta didik 

yang berkelahi ketika dikelas.   

2. Efektivitas metode outbound sebagai pembinaan karakter peserta didik di 

SMP Hang Tuah I Surabaya, untuk mengukur tingkat ke efektivan metode 

outbound dengan karakter religius ini penulis melakukan observasi 

terhadap hasil ketika outbound pembinaan karakter ini usai. Untuk 

hasilnya sangat memuaskan diantaranya hal ini dapat memacu semangat 

belajar peserta didik, merubah perilaku peserta didik kearah yang lebih 

positif, meningkatkan kepekaan sosial peserta didik dan juga mengajarkan 

peserta didik dengan menghargai lingkungan melalui permainan – 

permainan yang disuguhkan. Selain dari observasi penulis juga melakukan 

wawancara langsung terhadap peserta didik dan juga guru – guru yang 

dianggap penulis dapat memberikan keterangan secara objektif. Melalui 

wawancara penulis dengan beberapa guru dan pesera didik maka dapat 

diketahui banyak perubaha perilaku peserta didik kearah yang lebih 

religius dengan berkurangnya peserta didik yang bolong sholat lima 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 

 

waktunya dan banyak peserta didik yang antusias mengikuti 

ekstrakulikuler pembinaan agama.  

Jadi yang dapat penulis simpulkan bahwasannya outbound ini bukan 

hanya media untuk bersenang-senang saja akan tetapi sekaligus metode 

atau cara guru untuk mengajak peserta didiknya mengenal alam dan 

lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kepekaan sosial peserta didik 

dan juga jika peserta didik mengenal lingkungan maka akan dekat dengan 

sang pencipta, dia akan mengenal alam dan akan menjaganya melestarikan 

dan memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan dan untuk menindak 

lanjuti terkait perkembangan karakter peserta didik, sekolah juga 

melakukan RTL (Rencana Tindak Lanjut) melalui extrakulikuler 

pembinaan agama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan impikasi hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih mendukung lagi kegiatan outbound 

pembinaan karakter supaya anak lebih dekat satu sama lain. 

2. Guru harus lebih memperhatikan peserta didik dengan menyambut peserta 

didik di depan gerbang masuk sekolah dengan menerapkan 3S (Salam, 

Senyum, Salim) 
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3. Bagi instruktur kegiatan outbound pembinaan karakter, untuk lebih 

memperhatikan faktor/ indikator akhlak terhadap Tuhan ( Sholat dan puasa 

dan lain-lain), akhlak terhadap sesama (jujur, toleransi, dan saling 

menghormati), akhlak terhadap lingkungan (tidak mengeksploitasi, tidak 

buang sampah dan menjaga kelestarian lingkungan). Karena ketiga indikator 

tersebut memberi sumbangsih yang cukup banyak terhadap pembinaan 

karakter religius peserta didik di SMP Hang Tuah 1 Surabaya 


